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Abstract 

The purpose of this study is to narrate the implementation of the learning park to empower village 

communities and to facilitate needs that can solve problems in the community in Kembang Kerang village. 

This study used descriptive qualitative method. This activity was carried out in IX Kembang Kerang village, 

Tj. Ibus Kec.Secanggang, by conducting observations and interviews to obtain information and data about  

the village community. The results showed that the management of the learning park carried out by severa l  

students was carried out transparently and open to the public, so that residents could participate in these 

activities. Management of the learning park is made in groups so that it can be used for the community. The 

results showed that the supporting factors for the learning park in empowering the community were the 

support from formal education, the community and the facilities provided to the community. The inhibiting 

factor is the lack of required media. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menarasikan pelaksanaan taman belajar untuk 

memberdayakan masyarakat desa dan untuk memfasilitasi kebutuhan yang dapat menyelesaikan 

permasalahan dalam masyarakat di desa Kembang Kerang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Kegiatan ini dilakukan di dusun IX Kembang Kerang desa Tj. Ibus kec. Secanggang, dengan 

melakukan observasi dan wawancara untuk mendapatkan informasi dan data mengenai masyarakat desa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan taman belajar yang dilakukan beberapa mahasiswa 

dilakukan secara transparan dan terbuka untuk umum, sehingga warga dapat berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut. Pengelolaan taman belajar dibuat secara berkelompok sehinga dapat di gunakan untuk masyarakat. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa factor pendukung taman belajar dalam memberdayakan masyarakat 

adalah dukungan dari pendidikan formal, masyarkat dan fasilitas yang diberikan untuk masyarakat. Factor 

penghambat adalah kurangnya media – media yang dibutuhkan. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan, Taman Belajar. 
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PENDAHULUAN 

Masalah buta aksara adalah masalah dunia. Bahkan UNESCO melalui Deklarasi 

Dakkar 2020 telah mengdeklarasikan bahwa maslaha tuna aksara adalah masalah dunia. 

Panyandang buta aksara terbanyak berada di dunia ketiga atau di negara berkembang. 

Indonesia termasuk katagori ngara berkembang. Dengan demikian Indonesia harus 

bertanggung jawab untuk menuntaskan penduduknya yang masih terpapar buta aksara. 

Penyandang buta aksara akan berkorelasi dengan kualitas sumberdaya manusia. Indeks 

pengembangan Sumber daya Manusia (Human Development Indexs). Salah satu indikator 

HDI adalah kemampuan dalam pendidikan. Buta aksara adalah masalah pendidikan 

terutama pendidikan non formal. Upaya pemberantasan buta aksara dari tahun ke tahun 

mengalami fluktuasi. Kenaikan angka masih harus berhadapan dengan kenaikan buta 

huruf kembali. 

Pendidikan merupakan hal yang utama di era globalisasi sekarang ini. Pendidikan 

dapat diperoleh baik melalui jalur formal ataupun non formal. Pendidikan tidak dapat 

terlepas dari keberadaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas yang dapat 

menentukan kecekatan seseorang dalam berpikir tentang diri dan lingkungannya 

(Heryanto 2011). Buta aksara merupakan ketidakmampuan seseorang dalam membaca, 

menulis, dan berhitung. Padahal ketiga kemampuan tersebut sangat penting dalam 

menunjang aspek kehidupan, sehingga buta aksara dapat mengakibatkan kemiskinan, 

kebodohan, keterbelakangan, dan ketidakberdayaan masyarakat. Indonesia merupakan 

negara yang memiliki angka buta huruf yang tinggi. Jumlah buta aksara di Indonesia 

3,56 atau 5,7 juta orang (Kemendikbud 2020).  

Menjadikan seseorang agar melek aksara merupakan bagian dari kegiatan 

pendidikan. Undang-uanang pendidikan No 20 tahun 2003 mengamanatkan bahwa satuan 

pendidikan ada tiga yakni pendidikan in formal, pendidikan formal dan pendidikan 

formal. Ketika masyarakat tidak atau belum berkesempatan mengikuti pendidikan formal, 

maka pendidikan non formal adalah wadahnya. Pendidikan non formal memiliki garapan 

demikian luas mulai dari pendidikan anak usia dini hingga pendidikan usia produktif dan 

usia lanjut. Pendidikan non formal merupakan jalur bagi mereka yang tidak atau 

berksempatan mengikuti pendidikan formal. Beberpa akhli memebrikan nama atau 

definisis unuk pendidikan formal sebagi out of school education, the shadow school 
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system. Pendidikan non formal sengaja dilkuakn dalam rangka memenuhi kebutuhan 

belajar masyarakat, sehingga pendidikan non forml ditujukan untuk pembentukan skills 

dan pengetahuan di luar pendidikan formal. Secara eksplisit kemampuan yang akan diraih 

dalam pendidikan non formal yakni kemampuan berkomunikasi, kemampuan produktif 

dan kemampuan memperbaiki diri dalam kehidupan masyarakat. Pemberantasan tributa 

sebagi salahatu bentuk penddikan nonformal paling kurang memberikan kemampuan 

masyarakat dalam berkomunikasi dan perbaikan kualiras diri. Secara kelompok 

pendidikan non formal merupakan bentuk community development dalam bentuk 

pendidikan. 

Kebijakan Pemerintah tentang pemberdayaan masyarakat secara tegas tertuang 

dalam GBHN Tahun 1999 dan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 

Dalam GBHN tahun 1999, khususnya didalam “Arah Kebijakan Pembangunan Daerah” 

antara lain dinyatakan “mengembangkan otonomi daerah secara luas, nyata dan 

bertanggung jawab dalam rangka pemberdayaan masyarakat, lembaga ekonomi, lembaga 

politik, lembaga hukum, lembaga keagamaan, lembaga adat dan lembaga swadaya 

masyarakat serta seluruh potensi masyarakat dalam wadah NKRI”. 

Payne (dalam Adi, 2012) bahwa pemberdayaan masyarakat itu ditujukan untuk 

membantu klien memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan 

yang akan ia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek 

hambatan pribadi dan sosial.  

Masa anak-anak disebut juga dengan masa golden age, masa yang sangat menentukan 

untuk perkembangan anak-anak di masa yang akan datang. Pada masa ini anak mulai 

tumbuh dan berkembang, apabila dilewati dengan baik, maka anak akan memiliki 

keuntungan yang besar bagi kehidupannya kelak. Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

harus mampu mengembangkan teknik-teknik pendidikan tertentu yang imajinatif untuk 

menggugah kesadara masyarakat. 

 Menurut Silkhondze (1999), orientasi pemberdayaan masyarakat haruslah 

membantu masyarakat agar mampu mengembangkan diri atas dasar inovasi-inovasi yang 

ada, ditetapkan secara partisipatoris, yang pendekatan metodenya berorientasi pada 

kebutuhan masyarakat sasaran dan hal yang bersifat praktis, baik dalam bentuk layanan 

individu maupun kelompok. 
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Masa golden age ini adalah penentuan yang akan membawa mereka menjadi 

seorang yang dewasa yang mampu mengoptimalkan kemampuannya.  

Dalam konteks pendidikan untuk semua dan peningkatan kualitas hidup manusia 

Indonesia yang dilandasi oleh prinsip pendidikan sepanjang hayat, pendidikan keaksaraan 

memiliki fungsi startegis untuk memenuhi hak pendidikan dasar bagi warga 

Negara.Pendidikan yang dimulai sejak lebih dari enam decade yang lalu, telah mengalami 

perkembangan mulai dari konsep pemberantasan butah huruf sampai pada pentingnya 

seseorang memiliki literasi dalam bidang kehidupan.Konsep literasi yang terakhir ini 

muncul didorong oleh kenyataan pesatnya perubahan sosial dan perkembangan 

masyarakat yang “memaksa” seseorang untuk melek aksara dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dalam konteks ini muncul konsep keaksaraan-ganda atau multi keakasaraan 

sejalan dengan pendidikan keaksaraan yang dikembangkan oleh UNESCO dalam istilah 

pendidikan keaksaraan untuk pemberdayaan masyarakat (Literacy Initiative for 

Empowerment, Life) sebagai gerakan Internasional yang dimakasudkan agar setiao orang 

dapat memperoleh pendidikan keaksaraan sebagai hak asasinya, terutama kaum wanita. 

Dalam rangka pemberantasan buta aksara dan peningkatan mutu layanan pendidikan 

keaksaraan, perlu disusun suatu pedoman penyelenggaraan pendidikan keaksaraan dasar 

yang berfungsi untuk memberi arah dan pedoman pelaksanaan pendidikan keakasaraan. 

“Buta aksara adalah seseorang yang tidak dapat membaca, menulis, dalam huruf 

latin dan berhitung dengan angka Arab, sedangkan buta aksara fungsional adalah orang 

yang tidak dapat memanfaatkan kemampuan baca, tulis, dan berhitung dalam kehidupan 

sehari-hari”. Buta huruf dalam arti buta bahasa Indonesia, buta pengetahuan dasar yang 

dapat menunjang kehidupan sehari-hari, buta aksara dan angka, buta akan informasi 

kemajuan teknologi, merupakan beban berat untuk mengembangkan sumberdaya manusia 

yang berkualitas dalam arti mampu menggali dan memanfaatkan peluang yang ada di 

lingkungannya. Selain itu buta huruf (buta aksara) adalah buta aksara adalah orang yang 

tidak memilikikemampuan membaca, menulis dan berhitung serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari(Maf’Ullah, 2013 : 3). 

Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa buta huruf adalah 

penduduk yang tidak dapat membaca ataupun menulis baik itu huruf latin ataupun huruf 
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lainnya pada usia tertentu. Selain itu juga buta aksara adalah kelompok masyarakat yang 

tidak mendapatkan Pendidikan sekolah pada usianya. 

Dusun Kembang Kerang terletak di Desa Tanjung Ibus. Dusun ini merupakan 

dusun yang jauh dari perkotaan, jarak antara dusun dengan desa sekitar 3-4 jam dalam 

perjalanan.  Fasilitas di dusun Kembang Kerang cukup terbilang kurang memadai, 

bangunan sekolah juga tidak nyaman untuk dijadikan tempat proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan peniliti terhadap anak di Desa Tanjung Ibus dusun 

Kembang Kerang ditemukan anak yang tidak mengikuti pendidikan nonformal 

sebelumnya. Tujuan mengenalkan huruf abjad adalah agar anak-anak memahami 

keakasaraan dasar, dapat menghubungkan kata-kata dan makna. Belajar mengenal 

keakasaraan awal adalah proses yang relatif panjang yang dimulai sangat awal dalam 

pembangunan dan jelas sebelum anak-anak memasuki sekolah. Anak-anak yang 

menerima stimulasi pengalaman keaksaraan sejak lahir dan seterusnya tampaknya 

memiliki kelebihan dalam hal pengembangan kosa kata, memahami tujuan keaksaraan 

awal dan berhitung dasar, dan mengembangkan kesadaran keaksaraan cetak dan konsep. 

Anak-anak yang telah belajar untuk mengenali keaksaraan awal dan berhitung dasar 

seperti kebanyakan anak-anak prasekolah akan memiliki lebih sedikit untuk belajar pada 

masuk sekolah. 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 056618 Kembang Kerang selama 2 minggu 

dilaksanakan dalam kondisi pembelajaran jarak jauh. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data adalah 

kemampuan keaksaraan anak yang mengalami penerapan pembelajaran pada program 

taman belajar di desa Kembang Kerang. Ditemukan anak yang tidak mampu mengikuti 

proses pembelajaran yang membuat mereka buta aksara. Sumber datanya adalah dari 

subjek penelitian (informan) yaitu satu orang guru dan beberapa orang tua yang 

mengetahui kemampuan keaksaraan anak. Dan metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari observasi dan wawancara terhadap salah satu 

guru SDN 056618 Kembang Kerang. Setiap pernyataan akan dihubungkan dengan 

kemunculan kemampuan keaksaraan anak usia 7-9 tahun dengan melakukan kegiatan 
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belajar di taman belajar yang telah di sediakan. Dengan demikian anak dapat terbantu 

dalam menguasai pengetahuan tentang huruf, anak mampu menulis dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buta huruf merupakan salah satu faktor yang menghambat kualitas sumber daya 

manusia. Salah satu hal mendasar yang harus dipenuhi untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia adalah pemberantasan buta huruf di kalangan masyarakat. 

Berdasarkan hasil pengamatan peniliti terhadap anak di Dusun Kembang Kerang  

ditemukan anak yang tidak mengikuti pendidikan nonformal sebelumnya. Ada 41 anak 

usia 7-9 tahun di SD 056618 diantaranya 15 tidak mengikuti jalur pendidikan dan 26 

lainnya mengikuti pendidikan.  Dari hasil pengamatan dengan guru dan orang tua, 

diketahui bahwa dalam proses pembelajaran tentang kemampuan keakasaraan pada anak 

di dapati beberapa kendala, salah satunya adalah kurangnya kematangan dan kesiapan 

anak dalam mempelajari keaksaraan. Hal ini tentu dipengaruhi oleh kematangan 

perkembangan anak dan juga kurangnya peran orang tua dalam mengajari anak selama 

berada dirumah, dikarenakan kesibukan pekerjaan orang tua yang tiada henti sehingga 

orang tua tidak sempat untuk membimbing anak dalam belajar dirumah. Dari uraian di 

atas peniliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Buta Aksara Bagi Anak Usia 7-9 Tahun Melalui Taman Belajar”. 

Di zaman Era globalisasi dan di musim Pandemic Covid-19 seluruh masyarakat 

hanya di perbolehkan untuk melakukan aktivitas nya dirumah saja, begitu juga dengan 

proses kegiatan belajar mengajar. Saat ini seluruh instansi pendidikan ditutup dan tidak 

boleh melakukan kegiatan belajar demi meminimalisir terjadinya penularan covid-19 di 

lingkungan masyarakat. Saat musim pandemic seperti ini tentunya sangat menghambat 

anak-anak untuk melakukan proses belajar mengajar seperti biasanya dan proses belajar 

mengajar dialihka dalam bentuk Daring (Dalam jaringan). Namun pada proses belajar 

yang seperti ini berjalan sangat tidak efesien bagi anak, karena banyak anak yang tidak 

memahami pembelajaran yang mereka lakukan jika tidak bertatap langsung. 

Keaksaraan memberikan pengaruh yang signitifikan terhadap perkembangan 

kognitif anak. Kemampuan anak di dasarkan keaksaraan awal.  Hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa pengaruh keterlambatan keaksaraan pada anak didasari oleh faktor  

orang tua dan lingkungan sekitar. Dimana orang tua merupakan guru utama dirumah dan 
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tempat anak menerima ilmu selain disekolah. Factor lingkungan juga menjadi pengaruh 

atas kemampuan keaksaraan anak. Karena lingkungan merupakan tempat anak 

berinteraksi dengan teman dan menerima pengetahuan-pengetahuan baru. Dengan begitu 

peranan orang tua sangat diperlukan. 

Taman belajar merupakan wadah untuk masyarakat yang menyediakan dan 

memberikan layanan di bidang pendidikan, baik berupa bucu bacaan, majalah, Koran, 

komik dan bahan multimedia lainnya yang dilengkapi dengan ruangan diskusi.Taman 

belajar bermakna sebagai suatu wadah yang melayani kebutuhan masyarakat khususnya 

anak-anak dengan memberikan informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk 

bacaan dan lainnya.  Pada taman belajar ini dikhususkan bagi masyarakat anak-anak yang 

buta aksara, selebihnya untuk anak yang lain bisa ikut bergabung dalam taman belajar 

seperti membaca, berdiskusi kelompok dan lain sebagainya. Dengan adanya taman belajar 

ini anak-anak yang tidak mengikuti belajar di sekolah bisa belajar seperi halnya belajar di 

sekolah, dan juga dengan taman belajar ini anak-anak mampu menghabiskan waktunya 

untuk belajar bersama teman-teman jika di dalam rumah mereka tidak ada yang 

mengawasi dan mengajari dikarekan orang tua yang terlalu sibuk. 

Table 1 

Hasil penelitian lapangan 

No  Umur   Membaca  Menulis  Berhitung  

1 7 tahun   8 orang  5 orang  5 orang  

2 8 tahun   5 orang  3 orang  4 orang  

3 9 tahun  3 orang  3 orang  5  orang  

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa anak usia 7-9 tahun seharusnya 

sudah mampu menguasai keaksaraan. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian data anak 

belum mampu menguasai keaksaraan. 

Table 2 

Hasil penelitan mengenai minat diadakan taman belajar 

 

No  Umur  Minat  Tidak minat  

1 7 tahun  80 % 20% 
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2 8 tahun  75% 25% 

3 9 tahun 80% 20% 

 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan tingkat minat anak untuk diadakan 

taman belajar dapat dilaksanakan karena mereka memang membutuhkan pembelajaran 

disebuah program taman belajar utuk memberantas keaksaraan yang dihadapi. Dalam 

program ini anak anak dapat menerima pembelajaran sehingga banyak dari anak-anak 

minat untuk mengikuti pembelajaran ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

anak 7-9 tahun masih minim keaksaraan dengan begitu penelitian ini akan dilakukan 

suatu program pembelajaran untuk mengukur keberhasilan anak- anak melalui tanam 

belajar dan dapat mencapai keberhasilan atas program yang akan dilaksanakan.  Untuk 

mengevaluasi program tersebut dilakukan melalui wawancara, test langsung terhadap 

anak. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pengaruh keterlambatan keaksaraan 

pada anak didasari oleh faktor orang tua dan lingkungan sekitar. Di mana orang tua 

merupakan guru utama dirumah dan tempat anak menerima ilmu selain di sekolah. Dan 

faktor lingkungan juga menjadi pengaruh atas kemampuan keaksaraan anak.Karena 

lingkungan merupakan tempat anak berinteraksi dengan teman dan menerima 

pengetahuan-pengetahuan baru.Dengan begitu peranan orang tua sangat diperlukan. 

 

 

 

Table 3 

Hasil penelitian lapangan 

No  Umur   Membaca  Menulis  Berhitung  

1 7 tahun   8 orang  5 orang  5 orang  

2 8 tahun   5 orang  3 orang  4 orang  

3 9 tahun  3 orang  3 orang  5  orang  

 

Factor yang 

mempengaruhi 
Keluarga Lingkungan 

sekitar 
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Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa anak usia 7-9 tahun seharusnya 

sudah mampu menguasai keaksaraan. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian data anak 

belum mampu menguasai keaksaraan. 

Table 4 

Hasil penelitan mengenai minat diadakan taman belajar 

No  Umur  Minat  Tidak minat  

1 7 tahun  80 % 20% 

2 8 tahun  75% 25% 

3 9 tahun 80% 20% 

 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan tingkat minat anak untuk diadakan 

taman belajar dapat dilaksanakan karena mereka memang membutuhkan pembelajaran 

disebuah program taman belajar utuk memberantas keaksaraan yang dihadapi. Dalam 

program ini anak anak dapat menerima pembelajaran sehingga banyak dari anak-anak 

minat untuk mengikuti pembelajaran ini. Taman belajar merupakan tempat anak-anak 

memecahkan masalah yang dialaminya. Tempat ini memberikan pengetahuan dan 

memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mendapatkan ilmu tambahan diluar 

sekolah formal. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengatasi anak-anak yang memiliki 

keterlambatan calistung. Dengan adanya kegiatan pemberdayaan masayrakat khususnya 

untuk menangani buta aksara bagi anak usia 7-9 tahun ini akan membantu anak-anak 

dalam perkembangan kognitifnya. Karena dengan adanya pemberdayaan ini masyarakat 

yang tidak mampu mengikuti jenjang pendidikan bisa melakukan aktivitas belajar di 

taman belajar yang di bentuk. Masyarakat Indonesia harus bangkit semangat dalam 

pendidikannya, anak bangsa tidak boleh lagi ada yang putus sekolah bahkan tidak 

sekolah, karena anak di umur yang seperti itu adalah anak yang keesokkan harinya akan 

menjadi penerus bangsa. Negara akan maju jika pendidikannya juga maju, karena 

pendidikan merupakan hal yang paling penting jika tidak ada pendidikan Negara tidak 

akan memiliki pemikiran yang matang. 

Venny (2010) menyatakan bahwa buta aksara merupakan salah satu faktor yang 

menghambat pembangunan sumber daya manusia. Tujuan Pembangunan Milenium atau 

MDGs sangat penting dalam rangka program pembangunan yang dijalankan oleh 
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Indonesia sebab sangat berkaitan dengan pembangunan manusia. Keberhasilan 

pembangunan manusia suatu negara diukur melalui beberapa indikator, antara lain Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), yaitu indeks yang mengukur pencapaian keseluruhan suatu 

negara. IPM mengukur gabungan tiga dimensi pembangunan manusia, yaitu: 1) Indeks 

kesehatan diukur dari usia harapan hidup; 2) Indeks pendidikan diukur dari tingkat 

kemampuan baca tulis orang dewasa dan tingkat pendaftaran di sekolah dasar, lanjutan, 

dan tinggi; dan 3) Indeks daya beli diukur dari paritas daya beli dan penghasilan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan memerhatikan prinsip-prinsip pembelajaran 

pendidikan keaksaraan sebagaimana yang dinyatakan oleh Hiryanto (2009), yaitu: 1) 

Konteks lokal, yaitu dengan mempertimbangkan minat dan kebutuhan masyarakat, 

agama, budaya, bahasa dan potensi lingkungan; 2) Desain lokal, yaitu proses 

pembelajaran yang merupakan respon (tanggapan) minat dan kebutuhan masyarakat yang 

dirancang sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat Desa Manipi; 3) Proses 

partisipatif, yaitu proses pembelajaran yang melibatkan peserta secara aktif; dan 4) 

Fungsional hasil belajar, yaitu hasil belajarnya dapat meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan dan sikap positif dalam rangka meningkatkan mutu dan taraf hidup 

masyarakat. 

Konsep pembangunan manusia adalah memperluas pilihan manusia, terutama 

untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti kesehatan, pendidikan, dan kemampuan daya 

beli. Dengan demikian, suatu daerah dengan kualitas pembangunan manusia yang baik 

idealnya memiliki persentase penduduk miskin yang rendah (IPM 2017). Menurut 

Samuelson dan Nordhaus (2017), penyebab dan terjadinya penduduk miskin di negara 

yang berpenghasilan rendah adalah karena dua hal pokok, yaitu rendahnya tingkat 

kesehatan dan gizi dan lambatnya perbaikan mutu pendidikan. Oleh karena itu, upaya 

pertama yang harus dilakukan pemerintah adalah melakukan pemberantasan penyakit, 

perbaikan kesehatan dan gizi, perbaikan mutu pendidikan, pemberantasan buta huruf, dan 

peningkatan keterampilan penduduknya. Kelima hal itu adalah upaya untuk memperbaiki 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Apabila hal-hal tersebut dapat dilakukan dengan 

segera, maka penduduk dapat menggunakan modal dengan lebih efektif, menyerap 

teknologi baru, dan belajar dari kesalahannya. Apabila ini ditunjang dengan penyediaan 

fasilitas umum yang memadai, maka akan segera dapat mengentaskan kemiskinan. Oleh 
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karena itu, tingkat pendidikan (termasuk keterampilan), tingkat kesehatan yang rendah 

dan terbatasnya fasilitas umum merupakan penyebab dari adanya kemiskinan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keaksaraan pada anak di desa Kembang 

Kerang bahwa masih banyak terdapat anak yang tidak mampu membaca, menulis dan 

berhitung ada beberapa factor yang membuatnya yaitu lingkungan sekitar yang 

mementingkan bermain lebih menyenangkan daripada belajar.Maka dari pada program 

pemberdayaan masayrakat melalui taman belajar mampu membantu mengatasi masalah 

kurangnya minat belajar bagi anak di desa Kembang Kerang karena didalam kegiatan 

taman belajar anak-anak dapat menerima pembelajaran sambil bermain agar mereka lebih 

senang dalam mengikutin pembelajaran. 

Tingkat minat anak untuk diadakan taman belajar dapat dilaksanakan karena mereka 

memang membutuhkan pembelajaran disebuah program taman belajar utuk memberantas 

keaksaraan yang dihadapi. Dalam program ini anak anak dapat menerima pembelajaran 

sehingga banyak dari anak-anak minat untuk mengikuti pembelajaran ini. Taman belajar 

merupakan tempat anak-anak memecahkan masalah yang dialaminya. Tempat ini 

memberikan pengetahuan dan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

mendapatkan ilmu tambahan diluar sekolah formal. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

mengatasi anak-anak yang memiliki keterlambatan calistung. Dengan adanya kegiatan 

pemberdayaan masayrakat khususnya untuk menangani buta aksara bagi anak usia 7-9 

tahun ini akan membantu anak-anak dalam perkembangan kognitifnya. Karena dengan 

adanya pemberdayaan ini masyarakat yang tidak mampu mengikuti jenjang pendidikan 

bisa melakukan aktivitas belajar di taman belajar yang di bentuk. Masyarakat Indonesia 

harus bangkit semangat dalam pendidikannya, anak bangsa tidak boleh lagi ada yang 

putus sekolah bahkan tidak sekolah, karena anak di umur yang seperti itu adalah anak 

yang keesokkan harinya akan menjadi penerus bangsa. Negara akan maju jika 

pendidikannya juga maju, karena pendidikan merupakan hal yang paling penting jika 

tidak ada pendidikan Negara tidak akan memiliki pemikiran yang matang. 
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